BAB |1
MANAJEMEN PERPUSTAKAAN DALAM PENINGKATAN MUTU
PONDOK PESANTREN

A. Pengertian, Jenis, Fungsi, Tujuan dan Peran Perpustakaan
1. Pengertian Perpustakaan
Secara etimologis kata perpustakaan berasal ddd Hasar
“pustaka”, yang berarti kitab, buRuPustaka atau buku atau kitab
merupakan kumpulan kertas atau bahan sejenis Wessi tulisan atau
cetakan, dijilid menjadi satu bahan agar mudah kuntibaca dan
berjumlah sedikitnya 48 halamasnstilah pustaka ini kemudian mendapat
imbuhan per- dan- an menjadi perpustakaan. Pekasstamengandung
arti (a) tempat, gedung, ruang yang disediakan kunbemelihara dan
menggunakan koleksi buku, dan sebagainya, (b) kblelkku, majalah,
dan bahan kepustakaan lainnya yang disimpan unhdcal dipelajari,
dan dibicarakad. Dari kata dasar itu menimbulkan istilah turunam la
seperti: bahan pustaka, pustakawan, kepustakaailntapengetahuah.
Dalam bahasa asing dikenal dengan istiiahary (B. Inggris),
maktabah (B. Arab), biblioteca (B. Italia), bibliotheque (B. Perancis),
bibliothek(B. Jerman)bibliotheek(B. Belanday.
Adapun definisi perpustakaan antara lain:
a. Menurut Ibnu Ahmad Saleh
Perpustakaan ialah tempat pengumpulan pustaka lkatmpulan
pustaka yang diatur dan disusun dengan sistemntertsehingga
sewaktu-waktu diperlukan dapat diketemukan dengamam dan
cepat. Ke dalam pengertian tersebut dapat pulaakéuls siswa,

'Departemen Pendidkan Nasionalamus Besar Bahasa Indonesi§jakarta: Balai
Pustaka, 2003), Edisi Ill, him. 12.

“Sulistiyo Basuki, Materi Pokok Pengantar lImu Perpustakga(Jakarta: Universitas
Terbuka, Depdikbud, 1993), him. 12.

*Departemen Pendidikan Nasion@p Cit, him, 912.

“Fatah Syukur NCTeknologi Pendidikan(Semarang: Rasail, 2004), him. 102.

*Abdul Rahman Saleh dan FahidManajemen Perpustakaan Perguruan Tinddakarta:
Universitas Terbuka, Depdikbud, 1995), him. 12.
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gambar hasil ujian siswa, kenangan atau nyanyiag vk kasetkan.
Semua itu dapat di kategorikan sebagai buku peakash yang dapat
dibaca dan dipinjamk&n

b. Menurut Sjahrial Pamuntjak

Perpustakaan adalah kumpulan buku-buku yang terskd
dimaksudkan untuk dibaca. Oleh karena itu, perpasta merupakan
tempat untuk menambah ilmu pengetahuan, mendaphttarangan,
atau tempat mencari hiburan.

c. Menurut Darmono

Perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang&deéempat
untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan ntandgaleksi
bahan pustaka secara sistematis untuk digunakhrpelaakai sebagai
sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajangy
menyenangkaf.

d. Menurut Ibrahim Bafadal.

Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatanbathu
lembaga tertentu yang mengelola bahan-bahan pudtaka berupa
buku-buku maupun bukan berupa bukwr{ book materidl yang
diatur secara sistematis menurut aturan tertentuingga dapat
digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap kaimga®

Buku memang sebagai bahan utama perpustakaan, nnamu
perpustakaan masa kini tidak hanya sekedar menageldu, tetapi masih
mengelola bahan pustaka selain buku, seperti vidgotofilm, slide,
kaset, barang cetak lainnya dan peralatan pandangad(audio visual
equipment) Ibrahim bafadal menegelompokan bahan pustakahigrde
dalam bahan pustaka yang bukan berupa (b book material).

®lbnu Ahmad SalehPenyelenggaraan Perpustakaan Sekol@lakarta: PT. Hidakarya
Agung, 1999), Cet. VIII, him. 19.

"Lasa HSManajemen Perpustakaan Sekolé¥ipgyakarta: PINUS BOOK PUBLISHER,
2007), Cet. |, him.19.

®Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekoldakarta: PT. Gramedia
Sarana Indonesia, 2001), him. 2.

®|brahim BafadalPengelolaan Perpustakaan Sekql&bakarta: Bumi Aksara, 2001), him.
3.
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Adapun pengertian perpustakaan sekolah adalah siak@an yang
diselenggarakan pada suatu sekolah guna menunggmat&n pembelajaran
di sekolaht’

Sedangkan pengertian perpustakaan sekolah menamer C/.
Good sebagaimana yang dikutip oleh Ibrahim Bafaatilah sebagai
koleksi yang diorganisasikan di dalam suatu ruagey @apat digunakan
oleh murid-murid dan guru-guru, yang dalam penyg@naannya
diperlukan seorang pustakawan yang bisa diambil si@ah seorang
guru

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwg@ystakaan
adalah suatu unit kerja atau lembaga tertentu yledugas untuk
mengumpulkan, menyimpan, mengelola, dan mengatigk&io bahan
pustaka, baik berupa buku-buku maupun bukan bebuga-buku (on
book materidl yang diatur secara sistematis menurut aturaantrtuntuk
digunakan secara terus menerus oleh pemakainyagaetsumber
informasi sekaligus sebagai sumber belajar yangyerangkan.

2. Jenis-Jenis Perpustakaan

Adanya beberapa macam perpustakaan terjadi kanemalnya
berbagai jenis media cetak (buku, majalah, lapodan, surat kabar), dan
media grafis atau elektronik seperti film, foto,cnai film, video; akibat
munculnya berbagai jenis pemakai perpustakaan; yadadtebutuhan
informasi yang berbeda-beda, dan karena pertumbilimanpengetahuan
sangat pesdt.

Secara tradisional, perpustakaan dapat dibagi menpenisnya

sebagai berikut:

%Al Nuraeni, Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar (Learfiegource Centgr
[httpmedia.diknas.go.idmediadocument4528.pdf.pdfakses Hari Senin 26 Oktober 2009 Jam
16. 35 WIB.

Yprahim BafadaQp.Cit, him. 4.

2Sulistiyo  Basuki, Pengantar lImu Perpustakaan(Jakarta: Universitas Terbuka,
Depdikbud, 1993), him. 147-148.
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1. Perpustakaan Internasional
Perpustakaan internasional adalah perpustakaan giketpla
oleh dua negara atau leBthContohnya adalah perpustakaan PBB dan
ASEAN.
2. Perpusakaan Nasional
Yang dimaksud dengan perpustakaan nasional adalah
perpustakaaan yang diselenggarakan oleh negaratipgitat nasional
sebagai tempat mendokumentasikan seluruh peneg@tarbitan yang
dilakukan di Negara yang bersangkutan dan terbyemg mengenai
negara itu. Perpustakaan nasional merupakan teohgaosit satu-
satunya baagi karya- karya nasional dan melestatikdaya nasionaf.
3. Perpustakaan Umum
Perpustakaan umum bertugas melayani seluruh tapisa
masyarakat tanpa membedakan tingkat usia, tingkatals tingkat
pendidikan, dan lain-lain. Setiap kelompok masyarakiempunyai
kebutuhan dan minat yang berbeda terhadap bahaakpusmaka
perpustakaan umum wajib menghimpun koleksi yangirgitn oleh
semua kelompok masyarakat pemakainya sehingga leéksinya
sangat lengkap. Perpustakaan umum dibagi menjadiréea jenis: (1)
perpustakaan umum kabupaten/kota, (2) perpustakaamum
kecamatan, (3) perpustakaan umum desa/keluraharpefpustakaan
cabang, (5) perpustakaan taman baca rakyat/pekaastaimum taman
masyarakat, (6) perpustakaan kelilifig.
4. Perpustakaan Khusus
Perpustakaan khusus sering disebut perpustakaainakad,
karena adanya pada lembaga-lembaga pemerintahanledamaga

swasta. Perpustakaan tersebut diadakan sebagaesumiirmasi dan

Sb.id., him. 149.

Al Nuraeni,Op.Cit, him. 5.

*Sutarno NSPerpustakaan dan Masyararakdfakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003),
him. 33.
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iImu pengetahuan yang berkaitan, baik langsung omagpak, dengan
instansi induknya®
Perpustakaan khusus dibagi menjadi beberapa getexa lain:

1) Perpustakaan departemen beserta organ bawahannya
2) Perpustakaan lembaga negara non departemen
3) Perpustakaan rumah sakit
4) Perpustakaan perbankan
5) Perpustakaan industri
6) Perpustakaan organiasi bisnis
7) Perpustakaan lembaga penelitian
8) Perpustakaan lembaga keaganmaan
5. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan  sekolah  merupakan perpustakaan yang
diselenggarakan di sekolah, oleh sekolah, dan wkgpkntingan proses
pengajaran di sekolah. Sesuai dengan tingkat pémadigdya, maka
perpustakaan sekolah dibedakan ke dalam: perpastgkB/Madrasah
Ibtidaiyah, perpustakaan SMP/Madrasah Tsanawiyarpustakaan
SMA/Madrasah Aliyah. Perpustakaan sekolah hendaktifgangsikan
sebagai sebagai alat belajar-mengajar di tingk&bblale masing-
masing'® Pengguna perpustakaan ini terbatas pada siswa, dan
karyawan sekolah.

6. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi ialah perpustakaag geelola
oleh perguruan tinggi dengan tujuan membantu tarogp tujuan
perguruan tinggt® Fungsi perpustakaan tersebut adalah dalam rangka
melaksanakan tri dharma perguruan tinggi, yaituwmkkan, penelitian

dan pengabdian kepada masyaréKat.

®sytarno NSQp. Cit.,him.39.
Ysulistiyo BasukiOp. Cit, him. 159.

¥ bnu Ahmad SaletQp.Cit, him. 13-14.
¥Sulistiyo BasukiOp.Cit, him. 160.
sutarno NSOp.Cit, him. 35.
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7. Perpustakaan Pribadi

Perpustakaan pribadi adalah perpustakaan yang ikdindi&n

dikelola oleh perorangan atau orang-orang terténtu.
8. Perpustakaan Digital

Perpustakaan Digital adalah Perpustakaan yang derba
teknologi digital atau mendapat bantuan komputelandaseluruh
aktifitas di perpustakaannya secara menyeluruhtdboga : Buku atau
informasi dalam formaglectiric book piringan, pita magnetik, CD atau
DVD rom??

Kemajuan di bidang teknologi informasi berpengahgsar
terhadap perkembangan perpustakaan, dan bidanggbydang lain. Di
bidang perpustakaan telah dikenal dengan muncuperaustakaan
digital atau digital library”, sementara di bidang yang lain sering
terdengar adanya istilah surat elektronik ataectronik mail (email),
elektronik bisnis atau€lectronoc businesge-business Dalam sistem
tersebut maka yang terjadi adalah kontak lagsutayapara pelakunya
sehingga transaksinya berbentudusiness to businésatau person to
the information sources Sebenarnya perpustakaan digital bukan
merupakan salah satu jenis perpustakaan terserakan tetapi
merupakan pengembangan dalam sistem layanan pekpast
Misalnya pada perpustakaan khusus atau perpustakagaruan tinggi.
Di dalam sistem tersebut tidak nampak secara fisikber informasi
atau koleksi bahan pustaka, karena informasi tatsebdah diubah
bentuknya menjadi digitaf

3. Fungs Perpustakaan
Fungsi sebuah perpustakaan merupakan penjalzdesn semua tugas

perpustakaan itu sendiri. Sesuai dengan unsur pemgdahwa di dalam

?ISytarno NSIb.Id., him.47.

“Universitas Siliwangi Tasik MalayaPengertian, Peran, dan Fungsi Perpustakaan,
http://warintek08.wordpress.com/teBliakses Hari Kamis 25 Juni 2009.jam 13.07 WIB.

#sutarno NSOp.Cit, him.49-50.
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perpustakaan terdapat koleksi yang digunakan urkeferluan studi,
penelitian, bacaan umum, dan sebagainya.

Secara umum, perpustakaan mengemban bebenmags funum sebagai
berikut:
a. Fungsi Edukatif.

Yang dimaksud dengan fungsi edukatif adalah peagasn
menyediakan bahan pustaka yang sesuai dengan kumikyang
mampu membangkitkan minat baca para siswa, mengeykéa daya
ekspresi, mengembangkan kecakapan berbahasa, msggaan
gaya pikir yang rasional dan kritis serta mampu imerbing dan
membina para siswa dalam hal cara menggunakan @anelihara

bahan pustaka dengan batk.
b. Fungsi Informatif.

Yang dimaksud dengan fungsi informatif adalah pstgdtaan
menyediakan bahan pustaka yang memuat informatsingrberbagai
cabang ilmu pengetahuan yang bermutu dptodateyang disusun
secara teratur dan sistematis, sehingga dapat nadrkand para

petugas dan pemakai dalam mencari informasi ygueyldkanny&?>
c. Fungsi Administratif

Yang dimaksudkan dengan fungsi administratif ialah
perpustakaan harus mengerjakan pencatatan, pemggelesdan
pemrosesan bahan-bahan pustaka serta menyelergyasakulasi
yang praktis, efektif, dan efisiéf.

d. Fungsi Riset

Yang dimaksud dengan fungsi riset ialah bahwa danda
perpustakaan tersedia banyak bahan pustaka. Adaahen pustaka

*Muijiati,” PerananPerpustakaanSekolahTerhadapMutuPendidikaekdigH, Http://Sdsp
awyatandaha2kdr.Wordpress.Com/2008/01/25//. DiakSekini 2009 JAM 13.21 WIB, .him. 4.

I bid.

26mig.
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yang lengkap, murid-murid dan guru-guru dapat mekak riset, yaitu
mengumpulkan data atau keterangan yang diperftfkan.

e. Fungsi Rekreatif

Yang dimaksud dengan fungsi rekreatif adalah tidakarti
bahwa secara fisik pergi mengunjungi tempat-tent@déntu, tetapi
secara psikologinya. Selain itu, fungsi rekreatiérdsti bahwa
perpustakaan pesantren/sekolah dapat dijadikan gaebsgempat
mengisi waktu luang seperti pada waktu istirahagdn membaca
buku-buku cerita, novel, roman, majalah, surat kabdan

sebagainyd®
f.  Fungsi Kultural

Perpustakaan bertugas menyimpan khazanah bumengsa atau
masyarakat tempat perpustakaan berada serta matkagknilai dan
apresiasi budaya dari masyarakat sekitar perpustakanelalui

penyediaan bahan pustaKa.

Sedangkan Perpustakaan Sekolah menurut Keputlsateri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 0103/0/1981, tanggal 11 ME81, mempunyai
fungsi sebagaf®
a. Pusat kegiatan belajar-mengajar untuk mencapaanujpendidikan
seperti tercantum dalam kurikulum pesantren.

b. Pusat Penelitian sederhana yang memungkinkan paswa s
mengembangkan kreativitas dan imajinasinya.

c. Pusat membaca buku-buku yang bersifat rekreatifrdangisi waktu
luang (buku-buku hiburan). Semua fungsi tersebwnatergambar

dalam koleksi pepustakaan bersangkutan.

“'Ibrahim BafadalOp.Cit, him. 8.

*Hpid.

“Fatah Syukur NCOp.Cit, him 104.

%Budi Waluyo, Fungsi dan Peranan Perpustakaan Sekolah Bagi Restan dan Guru,
http://www.karangturi.org PDF _POWERED _PDF_GENEMMDI Diakses Hari Sabtu tanggal
10 Oktober 2009 Jam 09.30 WIB, him 4.
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4. Tujuan Perpustakaan
Tujuan utama penyelenggaraan perpustakaan p&santidalah
meningkatkan mutu pendidikan bersama-sama dengam-unsur pesantren
lainnya. Sedangkan tujuan lainnya adalah menunjamgndukung, dan
melengkapi semua kegiatan baik kurikuler, ko-kuekualan ekstra kurikuler,
di samping dimaksudkan pula dapat membantu menukabuminat dan
mengembangkan bakat santri/murid serta memantagkiategi belajar
mengajar’
Sedangkan tujuan perpustakaan tidak dapat lepas fdagsi
perpustakaan. Tujan perpustakaan adalah untuk nasgurpelaksanaan
program pendidikan, yang antara lain sebagai betfku
a. Untuk menimbulkan, menanamkan serta membina mimgk enembaca,
sehingga membaca merupakan suatu kebiasaan bagisgama agar
membaca menjadi kegemarannya.

b. Untuk memperluas horison pengetahuan santri/sisveigngan
menyediakan berbagai buku-buku pengetahuan.

c. Ikut membantu perkembangan bahasa dan daya pikiri/sswa, dan
untuk memberikan dorongan kepada peserta didikdte self studi.

5. Peran Perpustakaan
Setiap perpustakaan dapat mempertahankan eksistanapabila

dapat menjalankan peranannya. Secara umum peran-p@ang dapat

dilakukan adalaff®

a. Menjadi media antara pemakai dengan koleksi selsagm@ber informasi
pengetahuan.

b. Menjadi lembaga pengembangan minat dan budaya noamberta
pembangkit kesadaran pentingnya belajar sepangysg.h

c. Mengembangkan komunikasi antara pemakai dan atangade
penyelenggara sehingga tercipta kolaborasi, shaengetahuan maupun
komunikasi ilmiah lainnya.

#Muijiati, Op.Cit.,him. 3.

*bnu Ahmad ShaletQp.Cit.,him. 15.

#¥Suhartj Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Layanan giuBkaan Sekolah
Dasar, http://warintek08.wordpress.com/teddjakses Hari Kamis 25 Juni 2009. Jam 13.07 WIB,
him. 4.
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d. Motivator, mediator dan fasilitator bagi pemakalada usaha mencari,
memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahugredgalaman.

e. Berperan sebagai agen perubah, pembangunan dasel@am manusia.
B. Manajemen Perpustakaan
Agar tujuan dan fungsi Perpustakaan dapeapei dengan baik sesuai
dengan sasaran yang telah ditentukan maka perpastgerlu dikelola dengan
baik sesuai dengan prinsip-prinsip manajemen. Mefsngelolaan yang baik
diharapkan tujuan perpustakaan pesantren dapaaptgrcyaitu membantu
meningkatkan pengetahuan keterampilan serta ralaisikap santri/siswa dan
guru dalam meningkatkan mutu lulusan melalui peragdbahan pustaka dan
fasilitas lainnya seperti ruang baca, bantuan pemncanformasi ilmiah dan
sebagainyd?

Adapun definisi manajemen yakni sebagai berikut:

Manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu daal katamanusyang
berarti tangan daragere yang berarti melakukan. Kata-kata itu digabung
menjadi kata kerjananagereyang artinya menangar¥anagerediterjemahkan
ke dalam Bahasa Inggris dalam bentuk kata kerjpanagedengan kata benda
managementlanmanageruntuk orang yang melakukan kegiatan manajemen.
Akhirnya Managementditerjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia menjadi
manajemen atau pengelola&n.

Sedangkan Menurut istilate(minolog) terdapat banyak sekali pendapat
mengenai pengertian manajemen. Berikut ini disebutkeberapa pendapat
tokoh-tokoh dalam mendefinisikan arti manajemenndapat para tokoh
memang ada perbedaan dan kesamaan, hal ini di kegbdtarena sudut
pandang dan pengalaman mereka berbeda. Pendaesiutediantaranya :

Secara terminologis dalam bukiBrinciples of Managementdisebutkan
management is the coordination of all resourcesuitin the processes of planning,

*Darmono, Manajemen dan Tata Kerja Perpustakaan Sekoldakarta: PT Gramedia
Widiasari Indonsia, 2001), him. 14.

*Husaini UsmanManajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidik&akarta: PT Bumi
Aksara, 2006), Cet. I, him 3.
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organizing, directing and controlling in order tatain stated objectivés. Artinya

manajemen adalah proses pengkoordinasian selurbersudaya melalui proses

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan danngelmye untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Perencanaan, pengsagén, pengarahan dan
pengendalian inilah yang kemudian disebut sebausijp-prinsip manajemen.

Dalam literatur Indonesia ditemukan beberapan#fmanajemen yang
dikemukakan oleh para ahli manajemen antara lain:

a. Sufyarma mengutip dari Stoner bahwa manajemen Iadgleoses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dagemsalian upaya
anggota organisasi dan penggunaan sumber dayasagiaimtuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dasiesff’ Dalam suatu
organisasi seorang manajer sebagai pengendali sprosanajemen,
prestasinya dapat diukur berdasarkan dua konsefu ydisiensi dan
efektivitas. Efektivitas adalah semua usaha dadakan yang dapat
membawa hasil, sedangkan efisiensi adalah ketepatandan kemampuan
menjalankan tugas dengan baik dan tepat dengak migmbuang waktu,
tenaga, dan biays.

b. Menurut Iwa Sukiwa manajemen adalah sebagai suatep sosial yang
direncanakan untuk menjamin kerjasama, partisipagigrvensi, dan
keterlibatan orang lain dalam mencapai sasaraentertatau yang telah
ditetapkan, dengan efekff.

c. Arifin Abdurachman sebagaimana dikutip oleh M. NugalPurwanto,

mengartikan manajemen sebagai kegiatan-kegiataruk umhencapai

*®Henry L Sisk,Principles of Managemen{Ohio: South Western Publishing Company,
1969), him. 10.

$'sufyarma,Kapita Selekta Manajemen PendidikgBandung: CV Alfabeta, 2003), Cet.
1, him. 188-189.

¥santoPerbedaanefektifitasdanefisiensi. Hinttp://InfoUtama. Blogspot. Com/2009/03/
Diakses tgl 23 februari 2010 jam 12.05 WIB.

*¥)wa Sukiwa,Dasar-Dasar Umum Manajemen Pendidikébandung: TARSITO, 1986),
him.13.
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sasaran-sasaran dan tujuan pokok yang telah dimntudengan
menggunakan orang-orang pelaks&ha.

d. Sementara Arthur Sharplin mendefinisikan manajeatztah:

“manajement is the conducting or supervising of stiimg (as a
business); esp: the executive function of plannorganizing, directing,
controlling and supervising®!

“Manajemen adalah pelaksanaan atau pengawasansésabagai
bisnis); seperti: fungsi eksekutif perencanaan, gpsganisasian,
pengarahan, pengendalian dan pengawasan”.

e. James Stoner memberikan definisi; manajemen agatdes perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan ussf@para anggota
organisasi dan penggunaan sumber daya lain yangladen organisasi
guna mencapai tujuan yang telah ditetapian.

f. Menurut Manullang, manajemen adalah seni dan ilnauencanaan,
pengorganisasian, penyusunan karyawan, pemberianintgie dan
pengawasan terhadapudman and natural resourceserutamahuman
resourcesintuk mencapai tujuan yang telah ditentukan tenleahulu.

Dari beberapa definisi di atas, dapat ditariksikgulan bahwa
manajemen yaitu usaha atau tindakan ke arah peandpgian melalui proses
perencanaarp(anning, pengorganisasiamiganizing, pergerakanactuating,
pengendaliancontrolling), dan evaluasieivaluating dengan melibatkan orang-
orang dan sumber daya lainnya.

Kegiatan manajemen di perpustakaan merupakatajaldungsi-fungsi
manajemen yang meliputi perencanaamlarfning, pengorganisasian
(organizing, pergerakan actuating, pemberdayaan (empowering)
motivasi (motivating) fasilitas (facilitating), pengendaliancpntrolling), dan

evaluasi évaluating.

“M. Ngalim Purwanto,Administrasi dan Supervisi Pendidika(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1995), Cet. 7, him. 7.

“Arthur Sharplin, Strategic Manajement(United States of America: McGraw-Hill,Inc,
1985), him, 6..

“?Sulistia, ManajemenPerpustakaan SekolalfJakarta: Universitas Terbuka, Depdikbud,
1995), him. 24-25.
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1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan (planning, adalah 1) pemilihan atau penetapan
tujuan-tujuan organisasi dan 2) penentuan strakefiijaksanaan, proyek,
program, prosedur, metode, sistem, anggaran, dadast yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuali. Perencanaan juga diartikan sebagai proses
kegiatan pemikiran, dugaan, dan penentuan prioyaag harus dilakukan
secara rasional sebelum melaksanakan tindakan gebegnarnya dalam
rangka mencapai tujudf.

Dalam Perencanaan merupakan salah satu aspek sangat
penting dalam proses pengelolaan perpustakaantpasabDalamplanning
diperlukan studi tentang masa yang akan datangpeencanaan langkah-
langkah operasional yang harus dilakukan, sehirggi@mp perpustakaan
harus memiliki pustakawah.Pada dasarnya setiap perencanaan memiliki 4
hal:

a. Permasalahan yang merupakan perkaitan tujuan deogaimer dayanya
b. Cara untuk mencapai tujuan atau sasaran rencanagarmen
memperhatikan sumber dayanya dan alternatif atenbkasi alternatif

yang dipandang terbaik.
c. Penterjemahan rencana dalam program kegiatan yargkét.
d. Penetapan jangka waktu pencapaian tujuan atauasaSar

Ada empat macam langkah awal dalam prosesnganaan,

yaitu’
a. Penerapan Visi, Misi, dan Tujuan
Keberadaan visi, misi, dan tujuan dalam suatpystakaan akan

berfungsi memperjelas arah perkembangan perpustakdan

“3T. Hani HandokoManajemen(Yogyakarta: BPFE, 1990), Cet.3, him. 23.

“Taslimah Yusuf, Manajemen Perpustakaan UmpniJakarta: Universitas Terbuka,
Depdikbud, 1996), him. 33.

“>Sulistito BasukiOp.Cit, him 12

“°Spoebagyo AdmodiwiroManajemen Pendidikan InonesidJakarta: Ardadizya Jaya,
2000), him. 77-78.

“Lasa HSManajemen PerpustakaafYogyakarta: GAMA MEDIA, 2005), him. 60.
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memotivasi seluruh komponen untuk mengambil tindaka arah yang
benar.

Tujuan perpustakaan pesantren harus sejalan midogean pesantren
secara keseluruhan. Dalam menentukan tujuan, @vetak sekolah
bekerja sama dengan kepala pesantren dan guru dakmentukan
materi atau bahan-bahan yang sesuai dengan tingi&httuhan
santri/siswa. Kehadiran pustakawan mutlak dipahukdalam
mengelola perpustakaan karena pustakawan merupekaga ahli dan
profesional yang dapat merealisasikan tujuan péxgaan yang telah
ditetapkan. Sebaliknya suatu urusan tidak akan men&esuksesan
apabila diserahkan atau dikelola kepada selaimydhliHal ini sesuai

dengan sabda Nabi yang berbunyi:

ey ade B Lo n ) Ly 6w 1 oy s ) e
ade B Lo A gy mad asldl g JUB 18 esls podll 02
b pzn JBy B L oSG B L ae psll an Ji as Loy
oF BL ol gl JB ayas Ty ale & Lo a8 131 B e
BLY) cats 136 VLJ ade B Lo J6 ) Jomy L Ul s J oLz
Y A 131 ddly S3al) ade JUB Lgrels) CaSTJB Laeledl e

Bl Jasl ada) 4 )

Dari Abi Hurairoh r.a., ketika Nabi saw., seddrggbicara dalam sebuah
majlis muncul seorang (bangsa) Arab dan bertangarkeah datangnya
hari kiamat. Rasul melanjutkan pembicaraannya mgnsebagian
sahabatnya Rasul menyimak pertanyaan itu kemudiandak
menjawabnya beberapa sahabat yang lain menyatbkdmya Rasul

“Musthafa Muhammad Imaradawahir Al-Bukkarj (Mesir: Al-Maktabah Al-Tijariyah
Al-Kubra, 1371 H), him. 45-46.
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tidak mendengar pertanyaan tersebut. Ketika Rdahlultelah

menyelesaikan pembicaraannya ia berkata: mana gamg bertanya
tentang hari kiamat tadi? Orang Arab Badu'i bekdt@ku di sini ya

Rasul, kemudian Nabi bersabda: ketika amanah diabai maka

tunggulah kehancurannya. Orang badui itu bertaflyagaimana ia
diabaikan”? Nabi menjawab: “ketika suatu urusaremiskan kepada
selain ahlinya, maka tunggulah kehancurannya.

Melihat hadits tersebut dapat dimengerti bahwi#ageurusan harus
dikerjakan dan dikelola oleh ahlinya, agar pereaeandapat berjalan
dengan lancar dan dapat mencapai tujuan yang alkagi

. Perumusan Keadaan Sekarang

Keadaan perpustakaan sekarang perlu dipahamk kakurangan

maupun kelebihannya. Hal itu penting untuk menetapkangkah-

langkah yang akan dilakukan. Pada tahap ini digariunformasi dan
data statistik yang akurat yang diperoleh denganukokasi yang baik

di perpustakaan itu.

. Identifikasi Kemudahan dan Hambatan

Perlu dipahami pula kekuatan apa saja yang dimgerpustakaan
sebagai modal untuk melakukan kegiatan. Adapunlaegsuatu yang
dapat dijadikan kekuatan itu antara lain berupaahddleksi, sumber
daya manusia, partisipasi anggota, dan lainnya.

Adapun kekurangan yang dapat menjadi hambatamepgmangan
perpustakaan pun perlu diketahui dan segera diatApiabila

kekurangan itu dikelola dengan baik justru akan jadBnkekuatan.

Elemen-elemen yang dianggap sebagai kekurangardigmtaranya
minimnya dana, ruang yang sempit, minat baca rend&san yang
kurang memperhatikan, koleksi sedikit, dan lainagginya.

. Pengembangan Perencanaan

Agar dalam pengembangan perpustakaan dapat ditgpan yang

baik, perencanaan perlu memepertimbangkan sumber denusia,

bahan informasi, dan, gedung/ruang, sistem, daalgian dengan tetap

memperhatikan manajemen dan keahlian.
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2. Pengorganisasian (Organizing)

Kata organisasi mempunyai dua arti umdtartama menandakan
suatu lembaga atau kelompok fungsional, seperéiresgsi perusahaan atau
rumah sakit.Kedug berkenaan dengan proses pengorganisasian sebagai
cara dimana kegiatan organisasi dialokasikan dugakkan diantara para
anggotanya agar tujuan organisasi bisa tercapaatesfisieri’’

Pengorganisasian merupakan penyatuan langkah ssdwiruh
kegiatan yang akan dilaksanakan oleh elemen-elei@am suatu lembaga.
Penyatuan langkah ini penting agar tidak terjagngang tindih dalam
pelaksanaan tugas. Proses pengorganisasian sugbustp&aan akan
berjalan dengan baik apabila memiliki sumber dayaber dana, prosedur,
koordinasi, dan pengarahan pada langkah-langksmter®

Suatu organisasi akan berjalan baik apabila patdarinsip-prinsip
yaang menjadi landasan geraknya. Prinsip-pringip diantaranya: a).
perumusan tujuan, b). Pembagian kerja, c). Pembag@wenang, d).
Kesatuan komando, e). Koordinasi.

Pengorganisasian atau pengaturan perpustakaaranti@es
merupakan tanggung jawab pesantrédrganizing merupakan aspek
manajemen yang menyangkut penyusunan organisasismadan bahan
atau mater?” Kegiatan ini meliputi:

a. Pengaturan pelayanan peminjaman kepada guru maaptnsiswa.

b. Menyediakan sistem yang efisien mengenai pelaypaaresanan bahan
atau koleksi yang ada di pesantren dan memberik&sns peminjaman
silang layanan(inter-library loan) untuk bahan-bahan yang berada di
luar pesantren.

c. Memberikan sistem yang fleksibel bagi siswa baitoagan maupun
kelompok, serta guru untuk menggunakan perpustaesantren untuk
tujuan proses belajar mengajar.

d. Menjalankan  suatu sistem yang memungkinkan susiraber
informasi dalam bentuk perangkat keras (jika difkesg dapat
digunakan dengan cara yang sehemat dan seefisiegkmike berbagai
tempat di pesantren.

8T, Hani HandokoQP.Cit, him. 167.
*0Lasa HShim. 276.

*libid, him. 277.

*2Sulistia,Op. Cit, him. 27.
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e. Mengatur produksi sumber belajar di dalam perpastak
f. Mengawasi dan mengatur pekerjaan bagi pustakawau ataf
perpustakaan yang lai.
Dari wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa kagia
pengorganisasian perpustakaan pesantren seharsbBdang melibatkan
pustakawan pesantren untuk melakukan berbagaitkegimng beraneka

ragam.

3. Pergerakan (Actuating)

Pergerakan  merupakan implementasi dari  perencanadan
pengorganiasian secara kongkrit. Menggerakkatuéting menurut Terry
(1997) berarti merangsang anggota-anggota kelompelkksanakan tugas
dengan antusias dan kemauan yang baik. Tugas nrakggedilakukan
oleh pemimpin, oleh karena itu sifat kepemimpin@pdta perpustakaan
mempunyai peran yang sangat penting untuk mengkgmakersonalia
melaksanakan program kerja pesantfen.

Dalam konteks perpustakaan pesantren, penggarakikerupakan
tanggung jawab pimpinan perpustakaan. Dengan kataperan seorang
pimpinan benar-benar diperlukan dalam mendoron@pstaonal yang
dipimpinnya sehingga mereka dapat bekerja seoptmahgkin untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Seorang pemimpatushr mampu
memahami permasalahan yang kompleks dari orang dgnmpinnya,
seperti perilaku, sikap, kebiasaan, perasaan atewosie maupun

kebutuhannya.

4. Pemberdayaan (empowering)

Pemberdayaan e(npowering diartikan sebagai membagi kekuasaan
(power sharing, atau mendelegasikan kekuasaan dan wewenang &epad
bawahan di dalam organisasi. Atau dalam definiginiga pemberdayaan
adalah wewenang untuk membuat keputusan dalam taeg@perasional
individual tanpa harus memperoleh persetujuan d&papun. Dalam

52.

*¥bid, him. 28.
*Syaiful SagalaAdministrasi Pendidikan KontemporgiBandung: Alfabeta, 2000), him.
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pendelegasian tersebut, pemimipin bisa memberil@rggiahuan kepada
bawahan tentang seluk-beluk tugas dan wewenangelymgga bawahan
bisa berhasil dalam menyelesaikan tugas dan weweyaary diembanny?.
Manfaat dari pemberdayaan karyawan adalah akembuat pemimpin
mampu menciptakan organisasi yang unik dengan k@uamkinerja yang
tinggi. keuntungan dari penerapan konsep pembeaddyarhubungan secara
langsung dengan munculnya potensi motivasi yan@rbdari karyawan
sehingga mampu memacu kemajuan organiéasi.
5. Motivas (motivating)

Motivating atau pemotivasian kegiatan merupakan salah satu
fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi, seabatdign dorongan
kepada bawahan, agar bawahan melakukan kegiatarasadka rela sesuai
apa yang dikehendaki oleh atasan. Pemberian isgpis@mangat dan
dorongan oleh atasan kepada bawahan ditujukanbageahan bertambah
kegiatannya, atau mereka lebih bersemangat melakasantugas-tugas
sehingga mereka lebih berdaya guna dan berhasil°jun

Tujuan pemberian motivasi adalah:

Mendorong gairah dan semangat kerja karyawan

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
Meningkatkan produktivitas kerja karyawan

Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan
Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkaeaisi karyawan
Mengefektifkan pengadaan karyawan

Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
Meningkatkan kreativitas dan partisipasi karyawan

Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

Mempunyai rasa tanggung jawab karyawan terhadasitugasnya’

T TSQ@Too0 T

6. Fadilitas (facilitating)
Proses pemberian fasilitas kergrqcess of facilitating the woykyaitu
rangkaian kegiatan untuk memberikan sarana dam@uanse serta jasa yang

**Triantoro SafariaKepemimpinan(Yogyakarta: Graha limu, 2004), Cet. |, him. 210.

*%bid., him. 211.

*M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2000), Cet. 20, him. 12.

*Malayu S.P. Hasibuarianajemen Dasar, Pengertian, dan Masaldbakarta: Bumi
Aksara,2007), him. 221.
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memudahkan pelaksanaan pekerjaan dari seorang &epada bawahan
atau kepada orang yang terorganisasi dalam kelonfpaokal untuk

pencapaian suatu tujuah.

7. Pengendalian (Controlling)

Controlling ialah kegiatan meneliti dan mengawasi agar semgastu
pekerjaan dilakukan sesuai dengan peraturan yatakbeHal-hal penting
perlu diperhatikan dalam aspek kontrol diperpusiakaaitu sebagai
berikut:

a. Selalu menyadari tujuan yang sedang dilaksanakan
b. Menghindari kegiatan yang tidak efisien
c. Evaluasi terhadap pelayanan yang telah dilakdkan.

Kegiatan pengontrolan merupakan tindak lanjui gastakawan untuk
melakukan usaha perbaikan terhadap kekurangamékbn, atau kesalah
suatu sistem, misalnya jangka waktu peminjaman kangng fleksibel.

8. Evaluas (Evaluating)

Evaluasi/penilaian adalah kegiatan sistematis darentana untuk
mengukur, menilai dan klasifikasi pelaksanaan delpekhasilan program.
Penilaian harus dikembangkan bersama perencanaatu frogram.
Penilaian pada kegiatan evaluasi dilakukan padapkoen input, proses
dan input.penilaian selalu terkait dengan prosesy@mbilan keputusat.
Sedangkan evaluasi di dalam perpustakaan adalahuoéwmk mengontrol
kualitas program pelayanan perpustakaan denganncanseriksa apakah
semua aspek perpustakaan pesantren sudah mendapaiars yang
diharapkarf?

Aspek-aspek yang dievaluasi dalam perpustakelolah adalah sebagai

berikut®3

WIB.

*Endi, manajemen-menentukan-keberhasildnttp:/go-kerja.com/., Diakses Jam 21.43

®9sulistia,Op.Cit, him. 31-32.
®IDacil,makalahteorifungsifungsimanajenteml, http://phicumbritz.blogspot.com/2009/11

/.diakses tagl 23 februari 2010.jam 12.26 WIB.

®2sylistia,Op.Cit, him. 139
®Ibid., him. 146-147.
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a. Koleksi; evaluasi mengenai koleksi meliputi cara-cara bagaan
koleksi dipilih, diolah, diorganisasikan, dan s@lamya dilayankan
kepada para murid dan guru.

b. Staf;, tercapainya tujuan perpustakaan pesantren terganpeda
keterampilan staf pengelolanya. Oleh karena itupystakaan sekolah
perlu memiliki seorang pustakawan agar mampu melaj@rapan
harapan pemakai.

c. Dana; untuk memberikan pelayananya, perpustakaan pesasdiregat
tergantung pada dana yang disediakan untuk pembéligku-buku,
langganan majalah, perbaikan buku-buku rusak, eégmatan pelayanan
yang lain. Evaluasi mengenai dana perlu menggatigaebanyak dana
yang disediakan untuk berbagai kebutuhan perpumtakersebut agar
terpenuhi standar yang ditentukan.

d. Ruangan dan Perlengkaparyaluasi mengenai hal ini memperhatikan
luas ruangan yang disediakan untuk penempatan dipjeknlah tempat
duduk, macam-macam perlengkapan perpustakaan daladenya, dan
lain-lainnya.

e. Pelayanan Perpustakaarevaluasi terhadap pelayanan ini merupakan
bagian yang paling penting tetapi juga paling sultiuk diterapkan.

Dikatakan penting, karena biasanya orang menganggalph buku
yang beredar berkaitan erat dengan kinégerformence)perpustakaan
pesantren. Dikatakan sulit, karena memang sulitukuninengetahui
pengaruh layanan yang diberikan oleh perpustakadradap para murid
dan guru yang memanfaatkan layanan tersebut.

Kedelapan fungsi manajemen di atas merupakan rargkagiatan
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan, sehingganigbelaksanaanya
diperlukan usaha dan kerja sama dari pihak-pihakgyaerkait
(stakeholders) Berhasil tidaknya dalam pencapain tujuan tersebut
tergantung dari usahanya sendiri. Sebagaimana rfirAleh dalam surat
Ar-Ra’d ayat 11:
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ErI OV 98 €OEHOOIORD o0 A Lo J- - HROD
2o 2 BNXO€OFEHOOISRD % %R0
# B ALB &GNO0> ALROING
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubahdesa suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada padmetieka
sendiri.(QS. Ar-Ra’'d: 115
Penafsiran: Allah telah menetapkan bahaiah tidak akan merubah
keadaan suatu kaum sehingga mereka merubah kegdamen
ada pada diri mereka sendiriyakni kondisi kejiawaan/sisi
dalam mereka seperti mengubah kesyukuran menjadi
kekufuran, ketaatan menjadi kedurhakaan, iman rdenja
penyekutuan Allah, dan ketika itu Allah akan mergjubi’'mat
(nikmat) menjadi nigmat (bencana), hidayah menjadi
kesesatan, kebahagiaan menjadi kesengsaraan @ansega.
Inilah adalah satu ketetapan pasti yang kait mefyai
Dalam ayat ini teranglah, bahwa Allah tidak akamgubah nasib
suatu kaum, jika mereka tidak mengubah budi pekexti Umpamanya
kaum yang suka berpecah belah dan bermusuh-musdsamanya, tak
dapat tidak mestilah kaum itu mundur dalam segalanya, baik dalam
pergaulan, ekonomi atau pemerintahannya. Hal keagaaitu tidak akan
dirubah Allah, jika mereka sendiri tidak mengubaldibpekertinya lebih
dahulu. Seorang pemalas umpamanya adalah nasiberyjadnmiskin dan
hidup dalam kesusahan. Nasibnya itu tidak akanbdhuAllah, jika ia
sendiri tidak membuang sifat pemalas itu lebih dah8ebab itu janganlah
seseorang meminta kepada Allah: kayakanlah saydargeia tidak suka

berusaha, karena langit itu tidak menghujankan etaagperak®

®Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahannya(Semarang: CV. Asy Syifa,
2001), him. 530.

M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasié®Qur'an, (Jakarta:
Lentera Hati, 2005), Cet. lll, him. 568.

®Mahmud YunusTafsir Quran Karim (Jakarta: P.T. Hidakarya Agung, 2004 M- 1425
H), Cet. 73, him. 352
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Berkenaan dengan manajemen perpustakaan pesamtieig
kedelapan fungsi manajemen harus dilaksanakanasegdimal. Hal ini
mengingat pentingnya kedudukan perpustakaan sebagsat sumber
belajar di pesantren. Perpustakaan menyimpan barbadeksi pustaka
yang menunjang kurikulum di sekolah, sehingga pgkaan diibaratkan
organ jantung yang bertugas memompa darah ke bkelwdouh yang
memberikan kontribusi berharga dalam peningkatamunpendidikan di
pesantren.

C. Perpustakaan Sebagai Pusat Sumber Belajar
Sumber belajar dalam pengertian sempit adalahlmgesabuku-buku

atau bahan-bahan tertulis lainnya, atau diartik@bagai semua sarana
pengajaran yang dapat menyajikan pesan secaraf auditpun visual saja,
misalnya OHP, slides, video, film, dan perangkatagehardwerg lainnya.
Pengertian yang lebih luas tentang sumber belap@ridan oleh Edgar Dak
yang mengatakan bahwa pengalaman itu adalah surelzgar®’
Jika dikaitkan dengan pengertian sumber belajagka perpustakaan
merupakan salah satu dari berbagai macam sumbaabghang tersedia di
lingkungan sekolah. Mengacu pada definisi sumblkajdreyang diberikan oleh
Association For Education Communication Technolo@¥ECT) maka
pengertian sumber belajar adalah berbagai sumlleintbaberupa data, orang
atau wujud tertentu yang dapat digunakan oleh sialam belajar baik yang
digunakan secara terpisah maupun secara terkombetasgga mempermudah
siswa dalam mencapai tujuan belajarnya.
Ditinjau dari segi pendayagunaan, AECT membedakanmber belajar menjadi
dua macam yaitu:
a. Sumber belajar yang dirancang atau sengajatdilmtak digunakan dalam

kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajastentu. Sumber

belajar yang dirancang tersebut dapat berupa beks) buku paket, slide,

®Nana Sudjana dan Ahmad Rivaleknologi Pengajaran (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2003), him.76
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film, video dan sebagainya yang memang dirancangkumembantu
mencapai tujuan pembelajaran tertentu,

b. Sumber belajar yang tidak dirancang atau tideakgaja dibuat untuk
membantu mencapai tujuan pembelajaran. Jenis imyaba terdapat
disekeliling kita dan jika suatu saat kita membuarh maka kita tinggal
memanfaatkannya. Contoh sumber belajar jenis ialialdtokoh masyarakat,
toko, pasar, museuffi.

Selain uraian di atas, AECT juga mengklasifikasilsamber belajar
menjadi 6, yaitu:

a. Pesan(massage)yaitu informasi yang di transmisikan (diteruskant¢h
komponen lain dalam bentuk ide, fakta, arti darad&ermasuk ke dalam
kelompok pesan adalah semua bidang atau mata kykaly harus
diajarkan kepada peserta didik.

b. Orang (peoples) yaitu manusia yang bertindak sebagai penyimpan,
pengolah, penyaji pesan. Dalam kelompok ini misalsgorang Guru,
Dosen, peserta didik, tokoh masyarakat atau oramggo lain yang
memungkinkan berinteraksi dengan peserta didik.

c. Bahan (naterialg, yaitu perangkat lunak yang mengandung pesankuntu
disajikan melalui penggunaan alat ataupun olemyfrisendiri. Berbagai
program media termasuk kategori bahan, misalnysparasi, slide, film,
film-strip, audio, video, buku, modul, majalah, bah instruksional
terprogram dan lain-lain.

d. Alat (device$, yaitu perangkat keras yang digunakan untuk papgsan
pesan yang tersimpan dalam bahan, misalnya, prayedtide, overhead,
video tape, pesawat radio, pesawat televisi danldan

e. Teknik ¢echniquey yaitu prosedur atau acuan yang disiapkan untuk
menggunakan bahan, peralatan, orang dan lingkwngak menyampaikan
pesan. Contohnya instruksional terprogram, beksgadiri, belajar tentang
permainan simulasi, demonstrasi, ceramah, tanyaljalan lain-lain.

f. Lingkungan §etting, yaitu situasi sekitar di mana pesan disampaikan.

Lingkungan bisa bersifat fisik (gedung sekolah, gas perpustakaan,

laboratorium, studio, auditorium, museum, tamanupoa lingkungan non

fisik (suasana belajar dan laft).

®Darmono, Pengembangan Perpustakaan Sekolah Sebagai SumbdajarBe
[httplibrary.um.ac.idimagesgbjpsartOldar.pdf.pdflakses Hari Senin 26 Oktober 2009 Jam 16.
30 WIB, him.3-4.

®Ahamad RohaniMedia Instruksional Edukati{Jakarta: Rineka Cipta, 1997), him.109.
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Selain sebagai sumber belajar, perpustakaan judanigei sebagai
pusat sumber belajdryang tersedia untuk menyimpan dan memanfaatkan
beragam sumber belajar yang berupa cetak maupuoetai
Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber betagasefektif memerlukan
keterampilan sebagai berikut:

a. Keterampilan mengumpulkan informasi, yang melijgterampilan (a)
mengenal sumber informasi dan pengetahuan, (b) mhgwen lokasi
sumber informasi berdasarkan sistem Kklasifikasippsiakaan, cara
menggunakan katalog, dan indeks, (c) menggunakianbpustaka baru,
bahan referensi, seperti ensiklopedia, kamus, bigtaman, dan lain-lain.

b. Keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikinformasi,
seperti (a) memilih informasi yang relevan dengagbutuhan dan
masalah, dan (b) mendokumentasikan informasi darbbstnya.

c. Keterampilan menganalisis, menginterprestasikan cdaengevaluasi
informasi, seperti (a) memahami bahan yang dibézha membedakan
antara fakta dan opini, dan (c) menginterprestairinasi baik yang
saling mendukung maupun yang berlawanan.

d. Keterampilan menggunakan informasi, seperti, (ajnardaatkan intisari
informasi untuk mengambil keputusan dan memecahkasalah, (b)
menggunakan informasi dalam diskusi, dan (c) mekemj informasi
dalam bentuk tulisaff.

Mengacu pada definisi AECT tentang sumber belajaaka sumber
belajar jenis pertama yaitu sumber belajar yangaardibuat untuk membantu
pencapaian tujuan belajar perlu disimpan untuk ydiganakan secara
maksimal. Penyimpanan berbagai sumber belajar thtimpatkan dan
diorganisasikan di perpustakaan. Dengan demikiarkampaerpustakaan
merupakan salah satu sarana yang dibutuhkan diulivggan berbagai lembaga,

termasuk pesantren guna membantu tercapainya sgigp pembelajardh.

"pusat suimber belajadalah tempat tersedianya segala macam sumber belajarasec
memadai. Pawit M. YusupgKomunikasi Pendidikan dan Komunikasi Instruksion@andung:
Remaja Rosda Karya, 1990), him.88.

"Azhar AshadMedia Pembelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 103-
104.

?Darmono, Pengembangan Perpustakaan Sekolah Sebagai SumbdajarBe
[httplibrary.um.ac.idimagesgbjpsartOldar.pdf.pdilakses Hari Senin 26 Oktober 2009 Jam 16.
30 WIB, him.3-4.
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Standar Mutu Perpustakaan
Agar dalam pengembangan perpustakaan dapat dicgyen yang baik,
maksimal, dan bermutu, maka perlu mempertimbangkamber daya manusia,
bahan informasi, dana, gedung/ruang, sistem, parglalan pemeliharaan
dengan tetap memperhatikan manajemen dan keahlian.
a. Sumber Daya Manusia

Secara umum, sumber daya yang harus dimiliki péagaan terdiri
atas sumber daya manusia dan sumber daya non mafushber daya
manusia merupakan faktor yang paling dominan jikamtlingkan dengan
sumber daya yang lain dalam suatu perpustakaanb&udaya manusia
merupakan unsur utama dalam mencapai keberhasitpogiakaan.

Oleh karena itu, sumber daya manusia ini perlingkatkan
misalnya dengan pendidikan, pelatihan, magang, ukurdan lainnya.
Peningkatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan &spn karyawan
(pustakawan, tenaga fungsional lain, dan tenaga ingtrasi),
meningkatkan kerja, mengatasi kekurangan, dan mgkaikan kualitas
kerja/?

Sumber daya manusia perpustakaan terdiri atasal&ep
perpustakaan, pustakawan, petugas perpustakadardaya administrasi.

Mereka merupakan pilar utama dalam kegiatan peakaah. Maju
mundurnya suatu perpustakaan tergantung pada dsualdng terlibat di
dalamnya.

b. Bahan informasi

Bahan informasi menjadi nafas suatu perpustakaasamping
faktor pendukung lain, seperti gedung, sumber dagausia, perlengkapan,
dan pemakai. Kualitas dan kuantitas bahan infors@asgat mempengaruhi
minat pemakai dalam pemanfaatan jasa perpustakaan.

Melalui sumber-sumber informasi yang dikelola pstpkaan,
pemakai dapat melakukan komunikasi ilmiah, prosdsjér dan mengajar,
serta rekreasi intelektual. Kegiatan intelektuahrakdapat berlangsung

Lasa HSOp. Cit, him.63.
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dengan baik apabila sumber-sumber informasi yaran aisajikan itu
sesuai minat dan kebutuhan pemakai.
c. Dana
Perpustakaan sebagai unit kerja yang harus oiedakpembinaan
dan pengembangan koleksi dan layanan mutlak mekaerlanggaran
setiap tahun. Jadi di dalam aggaran organisasimgasintuk perpustakaan
ditetapkan alokasi anggaran setiap tahun secass jghlam kerangka
anggaran organisasi tersebut. Ketersediaan anggaragan sumber yang
pasti, jumlah yang memadai dan kontinyu, serta atiakan selalu
meningkat setiap tahun merupakan salah satu fakimma pendukung
penyelenggaraan perpustakaan. Tanpa anggaran gtamiuperpustakaan
dapat menjalankan tugas-tugas dan fungsinya devajln
d. Gedung dan Tata Ruang
1) Gedung
Bangunan maupun ruang untuk perpustakaan selyanaidak
sederhana yang dibayangkan orang. Ditinjau dari saggunan,
perpustakaan merupakan suatu organisasi yang rkemsub-sub
sistem yang memiliki fungsi berbeda-beda. Aspek gygmeriu
diperhatikan pada unsur gedung addfah:

a) Lokasi, harus di tempat yang mudah dan ekonomisitaidgi
masyarakat pemakai.

b) Luas tanah (jika perpustakaan menempati gedungenirs),
diusahakan cukup menampung bangunan gedung, dengan
kemungkinan perluasan dalam kurun waktu 10-15 tahun
mendatang.

c) Luas gedung atau ruangannnya harus cukup menanmo:amg
koleksi bahan pustaka, ruang baca dengan kapasmasal 100%
dari jumlah masyarakat yang akan dilayani, rualygnan, ruang
kerja pengolahan dan administrasi.

d) Ruangan-ruangan lain yang diperlukan, seperti gyddan kamar
kecil.

e) Konstruksi, mencakup aspek kekuatan dan pengamanan.

f) Cahaya di dalam ruang harus terang.

"sutarno NS,Tanggung Jawab Perpustakaan Dalam Mengembangkanyaviista
Informasj (Jakarta: Pantai Rei, 2005), him. 168.
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Q) Ke_sejukan di dalam ruangan dan pertukaran udardil@s) harus
h) Eﬁ:gkungan yang tenang.

1) Tempat parkir kendaraan secukupnya.

j) Taman, dan lain-lain.

Kebaradaan gedung maupun ruang perpustakaaaksliotkan
untuk menampung dan melindungi koleksi dari keramalsekaligus
sebagai wadah untuk melaksanakan kegiatan kepusiaka. Dalam
hal ini Sulistyo Basuki menyatakan bahwa perpustakaadalah
sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupunggé&dusendiri
yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitamnya yang
biasanya disimpan menurut tata susunan tertentuk udigunakan
pembaca, bukan untuk dijudl.

2) Tataruang

Tata ruang perpustakaan adalah penataan atgusperan segala
fasilitas perpustakaan di ruang atau gedung yarsgdi&’® Ada dua
tujuan yang ingin dicapai dengan adanya penataangryang baik,
yaitu untuk memperlancar proses pekerjaan-pekenaagy sedang
dikerjakan oleh petugas perpustakaan, dan untulciptekan suasana
yang menyenangkan bagi pengunjihg.

Pada dasarnya kebutuhan ruang perpustakaarkatiédan untuk
koleksi, pemakai, staf, dan keperluan lain. Untuki iperlu
dipertimbangkan sistem pinjam yang akan dianut ol&lmtu
perpustakaan, dengan sistem pinjam terl{okan accessatau sistem
pinjam tertutup(closed access)Apabila perpustakaan itu menganut
sistem tertutup, maka alokasinya adalah 45% untolekki, 25%
untuk pengguna, 20% untuk staf, dan 10% untuk kemefain’®

"Sulistiyo Basuki, Pengantar llmu Perpustakaan(Jakarta: Universitas Terbuka,
Depdikbud, 1993), him.91

Ibrahim BafadalOp. Cit.,him. 2.

bid.

8Lasa HSOp.Cit.,hlm. 157.
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Apabila suatu perpustakaan menganut sistemmitgegbuka, maka
alokasinya diatur dengan pembagian 70% untuk kotks pengguna,
20% untuk keperluan lain.

Sehubungan dengan tujuan tata ruang gedaan maka
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menatayrkerja petugas
perpustakaan, bagaimana menata ruang belajar,adgmmitana menata
ruang perpustakaan secara keseluruhan. Tata ruamgy bhaik akan
mempengaruhi produktifitas, efisiensi, efektifitadan kenyamanan

pemakai.

e. Sistem

f.

Sistem dan metode merupakan buku-buku yang dkasikan pedoman

kerja. Pengadaannya sudah harus dilakukan sejalbegrgnkan, bahkan

dalam pekerjaan pembentukan perpustakaan, pedamaudah ada yang

pakai. Adapun buku-buku yang dijadikan pedomarekieijadalah?

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7

Buku pedoman umum.

Buku pedoman teknis.

Buku pedoman klasifikasi bahan pustaka.

Buku pedoman katalogisasi

Buku pedoman pembuatan perlengkapan bahan pustaka.

Pedoman perhitungan angka kredit bagi pejabat fanglspustakawan.
Kebijakan lainnya yang dikeluarkan oleh pejabatgyharus ditaati oleh
pengguna perpustakaan.

Perlengkapan dan Perabot

Manusia sebagai tenaga kerja yang berperan aepagdukung utama

kegiatan perpustakaan, dalam pelaksanaannya mdaerkeselamatan,

kenyamanan, dan keamanan kerja. Jangan sampaianarakenanggung

resiko (efek negatif) sebagai akibat pelaksana&arfzan.

Perlengkapan atau yang di maksud adalah sejuaiddhyang digunakan

untuk menunjang pelaksanaan kegiatan perpustakaag tidak habis

pakai, seperti kursi, meja, rak, lemari, bangkubihket katalog, papan

display dan lainny&? Perlengkapan yang diperlukan perpustakaan harus

Sutarno NS.Qp.Cit, him. 74-75
®lbrahim BafadalOp.Cit, him. 156.
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dirancang sedemikian rupa agar nyaman, aman, d&mate dalam
pelaksanaan kerja. Pengadaan setiap perlengkapanrus ha
mempertimbangkan hal-hal seperti nilai efisiensingeduaran uang,
efisiensi dalam pengaturannya, mutunya baik, enpéikdi, dan menarik

bagi penglihatan.

. Pemeliharaan

Dalam rangkaian kegiatan pemeliharaan buku-ipgkpustakaaan ada dua

kegiatan yaitd*

1) Mencegah kerusakan
Ada dua faktor yang membuat buku-buku menjadiakupertama
adalah faktor manusia. Pengguna yang tidak sadamn glentingnya
buku-buku seringkali merusak buku-buku. Misalnyanoweet-coret dan
merobek halaman buku. Cara pencegahannya adaltdkgwan harus
memberi penjelasan tentang cara belajar yang balgmkanlah rasa
cinta kepada buku-buku, cara memelihara buku darra ca
memeliharanya.
Kedua adalah faktor alamiah, misalnya kelembaban udaira, api,
jamur, debu, sinar matahari, dan serangga. Keleambaiolara dapat
menimbulkan jamur yang dapat merusak buku-buku.etdbbban
terjadi di ruang-ruang yang gelap dan ventilasigy&arang. Untuk
mencegah kelembaban adalah dengan cara memberdwerapgan
yang cukup, dan ventilasi yang cukup. Air dapat yebabkan flek-flek
warna pada buku, buku menjadi berkerinyut. Olehakeitu ketika
membangun perpustakaan harus memperhatikan kenmamgki
kemungkinan adanya banjir. Api dapat menyebabkdrakaran, maka
perlu adanya alat pemadam kebakaran. Debu juga degasak buku,
cara membersihkan debu dengan menggunakatuin cleanér
Serangga juga dapat merusak buku, untuk penceggdanisalnya
memberi kamper di rak-rak buku, pada waktu menjibbdhan
perekatnya hendaknya dicampuri amoniak.

8brahim Bafadalpid., him. 121-123
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2) Perbaikan buku

Usaha-usaha perbaikan buku-buku bermacam-macamgantung

kepada jenis kekurangannya. Biasanya yang serakudtan adalah:

a. Memperbaiki buku-buku yang sedikit sobek

b. Memperbaiki buku-buku yang sebagian halamannyaslepa

c. Memperbaiki buku-buku yang punggungnya lepas

d. Memperbaiki buku-buku’paperback” nya rusak

e. Menjilid buku-buku yang jilidnya lepas

f. dan sebagainya.

E. Peningkatan Mutu Pondok Pesantren

Memasuki abad XXI atau millenium ketiga ini dunianglidikan
dihadapkan kepada masalah pelik yang apabila tdgkra diatasi secara tepat,
tidak mustahil dunia pendidikan akan ditinggal zam#&esadaran akan
tampilnya dunia pendidikan dalam memecahkan danespen berbagai
tantangan baru yang timbul pada setiap zaman adalatu hal yang logis
bahkan suatu keharusan. Hal yang demikian dapandjerti mengingat dunia
pendidikan merupakan salah satu pranata yang derllangsung dan
mempersiapkan masa depan umat manusia. Kegagatengkndidikan dalam
menyiapkan masa depan umat manusia, adalah merupgagagalan bagi
kelangsungan kehidupan ban§%a.

Sebagai sebuah institusi pendidikan, pondok pesantmerupakan
bagian tak terpisahkan dari proses penentuan basifpsa di masa depan. Oleh
karena pendidikan adalah aset untuk mencapai itdadc masa mendatang,
maka pondok pesantren pun harus memperoleh paang gtrategis dalam
kehidupan anak bangsa.

Mutu pendidikan dapat dilihat dalam dua hal, yakmengacu pada
proses pendidikan dan hasil pendidikan. Proses igigad yang bermutu
apabila seluruh komponen pendidikan terlibat dajammses pendidikan itu

sendiri. Faktor-faktor dalam proses pendidikan @uddlerbagai input, seperti

8Abudin Nata, Manajemen Pendidikan Mengatasi Kelemahan Pendidilglam di
Indonesia(Jakarta, PRENADA MEDIA, Edisi ketiga, 2003), hlir60.



46

bahan ajar, metodologi, sarana pesantren, dukuraghministrasi, sarana
prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaasana kondusif.
Sedangkan, mutu pendidikan dalam konteks hasil igdwath mengacu pada
prestasi yang dicapai oleh pesantren pada setiam kuaktu tertentd®
Akan tetapi, mutu pendidikan tidak hanya ditkatu oleh pondok
pesantren sebagai lembaga pendidikan, melainkandisgsuaikan dengan apa
yang menjadi pandangan dan harapan masyarakat selaty berkembang
seiring dengan kemajuan zaman.
1. Pengertian Mutu Pondok Pesantren
Sebelum membahas pengertian mutu pondok pesanesmlis
akan menjelaskan pegertian pondok pesantren itlirsen
Pengertian pesantren berasal dari lssatri, dengan awalape di
depan dan akhiraan berarti tempat tinggal para safitriAda juga yang
mengatakan bahwa perkataan santri sesungguhnysabdeai bahasa Jawa,
dari kata thantriK, berarti seseorang yang selalu mengikuti seourg
kemana guru ini pergi menet&p. Prof. Johns berpendapat bahwa istilah
santri berasal dari bahasa tamil, yang berarti mien§edang C.C berg
berpendapat bahwa istilah tersebut berasal ddahsishastri yang dalam
bahasa india berarti orang-orang yang tahu bukuwrtsuici agama hindhu,
seorang ahli kitab suci agama hintfhu
Ponpes merupakan sutu bentuk pendidikan kegglargang
melembaga di indonesia. Kata "pondok” (kamar, guybugnah kecil)
dipakai dalam bahasa indonesia dengan menekanldn kesederhanaan
bangunan. Kata pondok dimungkinkan berasal darasatarab fundud
yang berarti ruang tidur, wisma, hotel sederfiana

8B, SuryosubrotoManajemen Pendidikan di Sekol@lakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),
him. 210-211.

8yasmadi,Modernisasi Pesantren Kritik Nurchilish Madjid Tedep Pendidikan Islam
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2002), him. 61.

%yasmadi,Modernisasi Pesantren Kritik Nurcholish Madijid Tadap Pendidikan Islam
Tradisional,(Ciputat: QUANTUM TEACHING, 2005), him. 61-62.

8Zzamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Kydékarta:
LP3ES, 1982), him. 18.

87 Soedjoko Prasodj®rofil Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1924), him. 11.
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Secara terminologis banyak batasan yang dibeksh para ahli.
M. Arifin mendefinisikan pesantren sebagai suatmbdaga pendidikan
agama islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarsddatar, dengan
menggunakan sistim asrama (kampus). Di dalamnydri sarenerima
pendidikan agama melalui sistim pengajian atau asadr yang sepenuhnya
berada di bawah kedaulatan atau leadhership seatangbeberapa orang
kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharisrthatrta independent dalam
segala h&Ff.

Sejalan dengan batasan di atas, Mastuhu meirsiedin pesantren
sebagai lembaga pendidikan “tradisional” Islam kntmempelajari,
memahami, mendalami, menghayati, dan mengamalkanangjislam
dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sepagaman
perilaku sehari-haf.

Sedangkarkata “mutu” berasal dari bahasa inggrouality’ yang
berarti kualitas® Mutu mengandung makna sebuah proses terstruktuk un
memperbaiki keluaran yang dihasilkdnDalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, mutu adalah berkaitan dengan baik bsu#stu benda; kadar;
atau derajat misalnya kepandaian, kecerdasan deagaiaya” Mutu
adalah pemenuhan terhadap kebutustakeholder bersistem pencegahan,
mempunyai standar tanpa cacat dan mempunyai ukunanga
ketidakpuasaf® Mutu/kualitas diartikan sebagai segala sesuatug yan
menentukan kepuasatakeholderdan upaya perubahan ke arah perbaikan

terus menerus sehingga dikenal dengan istidalk MATCH (Quality =

8M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, Islam Dan Umugdekarta: Bumi Aksara, 1991),

him. 240.

#Mastuhu,Dinamika Sistem Pendidikan Pesantréigkarta:INIS, 1994), him. 55.
®John M. Echois dan Hassan Shadikamus Inggris-Indonesia(Jakarta: Gramedia,

1997), Cet XXIV, him. 460.

1Jerome, Pendidikan Berbasis Mutu Prinsip-Prinsip Perumusdan Tata Langkah

Penerapanter]. Yosal Iriantara, (Yogyakarta:Pustaka Pel&@05), him. 75

*DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonegimkarta: Balai Pustaka, 2001), him. 768.
®Tony Bush & Marianne Colemameadership & Strategic Management in Education-

Manajemen Strategis kepemimpinan Pendidilesn, Fahrurrozi,(Yogyakarta:IRCiSoD, 2006),
him. 191
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Meets Agreed Terms and Change¥)Berdasarkan elemen tersebut maka
kualitas dapat didefinisikan sebagai suatu kondihamis yang
berhubungan produk, jasa manusia, proses dan hggikuyang memenubhi
bahkan melebihi harapdn.

Bila dikaitkan dengan pondok pesantren maka muan &lerkenaan
dengan segala aspek yang berhubungan dengan deggiltan yang
dilaksanakan dalam rangka mendidik di dalam suatoudpk pesantren.
Mutu di bidang Pendidikan meliputi Mutinput, proses, output, dan
outcome

Untuk lebih jelasnya akan diuraiakan satu persatsumunsur
tersebut di atas sebagai berikut :

a. Input
Pesantren sebagai suatu sistem harus memiliki iygng lengkap dan
siap. Dalam proses pendidikan yang bermutu, teérlleabagai macam
input, seperti bahan ajar, metodologi, sarana abkoldukungan
administrasi dan sarana dan prasarana, dan surabar hinnya serta
penciptaan suasana yang kondtfsiManajemen pesantren berfungsi
mensingkronkan berbagai input tersebut atau memska®m semua
komponen dalam proses belajar mengajar baik antar, gantri/siswa
dan sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas.
Mutu dari input ditentukan oleh kesiapan masirasimg unsur input itu
sendiri. Kesiapan input sangat diperlukan agargeaspat berlangsung
dengan baik. Tinggi rendahnya muutput (hasil) dapat diukur dari
tingkat kesiapan input dalam melakukan proses.

b. Proses
Proses berasal dari bahasa Inggisotess, yang berarti perjalanan

atau proses., dalam pesantren proses yang dimakdaidh proses

*incent GasperszJotal Quality ManagementJakarta:PT Gramedia Pustaka Utama,
2003), him. 5

®Nurkolis, Manajemen Berbasis Sekolah. Teori Model dan Aglikdakarta: Grasindo,
2003), him. 68

%B. SuryosubrotoQp. Cit, him. 210.
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pengambilan keputusan, proses pengelolaan kelembagproses
pengelolaan program, proses belajar mengajar dasegrmonitoring
dan evaluasi.

Pesantren adalahini societyyang terdiri dari 3 level, yaitu: level kelas
(regulator), level mediator (profesi), dan levekatren (manajemen).
Dalam rangka mewujudkan pesantren efektif, makadayeeformasi
diri merupakan hal yang tidak dapat ditawar f&gi.

Poin-poin reformasi pesantren adafah:

1) Pada level kelas (regulator)

a) Mewujudkan proses pembelajaran efektif dengan neeein
hakekat belajar yang sebenariflgarning to know, learning to
be, learning to do, dan learning to life together)

b) Menerapkan sistem evaluasi yang efektif dan melakuk
perbaikan secara berkelanjutan.

2) Pada level mediator (profesi)

a) Melakukan refleksi diri ke arah pembentukan kanakte
kepemimpinan pesantren yang kuat.

b) Melaksanakan pengembangan staf yang kompeten dan
berdedikasi tinggi.

3) Pada level pesantren (manajemen)

a) Menumbuhkan komitmen untuk mandiri.

b) Mengutamakarustomer satisfasion

c) Menumbuhkan sikap yang responsif dan antipasifatap
terhadap kebutuhan.

d) Menciptakan lingkungan pesantren yaade and orderly

e) Menumbuhkan budaya mutu di lingkungan pesantren

f) Menumbuhkan harapan prestasi yang tinggi.

g) Menumbuhkan kemauan untuk berubah.

h) Mengembangkan komunikasi yang baik.

1) Mewujudkanteam workyang kompak, cerdas, dan dinamis.

j) Melaksanakan keterbukaan (transparasi manajemen)

k) Menetapkan secara jelas dan mewujudkan visi dan mis
pesantrendlarity of purposg

®Khozin, et-al,Manajemen Pemberdayaan Madras§dPT. Universitas Muhammadiyah
Malang, 2006), him. 27.
K hozin, et-al|bid., him. 27-28.
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l) Melaksanakan pengelolaan tenaga kependidikan sefe.

m) Meningkatkan partisipasi warga pesantren dan maksar

n) Menetapkan kerangka akuntabilitas yang kuat.

c. Output

Output pesantren dikatakan bekualitas atau bermutu tifggi
prestasi santri/siswa menunjukkan pencapaian yargyitdalam 1)
Prestasi Akademik, berupa nilai ulangan umum UAbmba karya
ilmiah, dan lomba-lomba akademik yang lain, 2) Br®@son akademik,
seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan, olahraga, Riese dan kegiatan
ekstra kurikuler lainnya.

Output pesantren pada umumnya diukur dari tingkat kimgga
Kinerja pesantren adalah pencapaian atau presgsanpen yang
dihasilkan melalui proses persekolahan. Kinerjaapgen diukur dari
efektivitas, produktivitas, efisiensi, dan inovasin Efektifitas adalah
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pakalapginya tujuan,
ketepatan waktu, dan adanya partisipasi aktif @agigota. Dengan kata
lain efektifitas adalah adanya kesesuaian antaaagofanggota) yang
melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.

Efisiensi merupakan aspek yang sangat pentialgnmd dunia
pendidikan, karena pesantren pada umumnya dihadgmd@a masalah
kelangkaan sumber dana, dan secara langsung barpbentgrhadap
kegiatan manajemen kalau efektifitas membandingkatara rencana
dengan tujuan yang dicapai, efisiensi lebih ditékan pada
perbandingan antarmput atau sumber daya dengamtput Suatu
kegiatan dikatakan efisien jika tujuan dapat dicapecara optimal
dengan penggunaan atau pemakaian sumber daya yaingghi®

Inovasi adalah proses kreatif dalam mengubght, proses dan
output agar sukses dalam menanggapi dan mengantisipagighan-
perubahan internal dan eksternal madrasah.

E. Mulyasa, Manajemen Berbasisis Sekolah Konsep, Strategi, baplementasi
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003), him. 88-89.
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d. Outcome
Outcomedinyatakan bermutu apabila lulusan terserap di aluni
kerja, gaji wajar, semua pihak mengakui kehebatarsdn dan merasa
puas 1
2. Elemen-Elemen Pondok Pesantren
Pesantren memiliki lima elemen dasar yang mésapaatu kesatuan yang
tak terpisahkan dan berada dalam satu komplekenirs Pesantren
mempunyai potensi dasar yang sangat spesifik dibgkan dengan
lembaga pendidikan lainnya, yaitu kyai, santrigkitkuning, pondok, dan
masjid®>. Elemen-elemen ini merupakan potensi yang sangsarbbagi
perkembangan pesantren. Peluang pesantren di negean dergantung
sekali pada perkembangan peran elemen-elemenmisartren tersebut.
a. Kyai
Kyai dengan istilah lain seperti anjengan, eldngiwa barat, tuan
guru, tuan syaikh, di sumtera adalah tokoh khatikasng diyakini
memiliki pengetahuan agama yang luas dan memingita snemiliki
pesantretf?. Kyai pondok pesantren biasanya juga sekaligusgseb
penggagas dan pendiri dari pesantren yang berst@amgkiOleh
karenanya, sangat wajar jika dalam pertumbuhanmgsantren sangat
bergantung pada peran seorang ¥¥ai
b. Santri
Santri merupakan peserta didik atau objek pekalndi tetapi di
beberapa pesantren, santri yang memiliki kelebiatensi intelektual
(santri senior) sekaligus merangkap tugas mengagntri-santri

yunior 1%

1%%ysaini Usman,Manajemen Teori, Praktik Dan Riset Pendidikgdakarta: Bumii
Aksara, 206)him. 410

1017amkhsari Dhofier, op. cit., him. 44.

%%bid. him. 55-57.

1%Amin Haederi, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas Dan
Tantangan Komplesitas Glohdlakarta: IRD PRESS, 2004), him. 28.

%Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Denratkasi
Institusi, (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 20.
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Santri adalah siswa yang belajar di pesantremtrisani dapat

digolongkan menjadi dua kelomp8k

1) Santri mukim, yaitu santri yang berdatangan dampiat-tempat
yang jauh yang tidak memungkinkan dia untuk pulakey
rumahnya, maka dia mondok (tinggal) di pesantreha§ai santri
mukim mereka memiliki kewajiban-kewajiban tertentu.

2) Santri kalong, yaitu siswa-siswa yang berasal dadrah sekitar
yang memungkinkan mereka pulang ke tempat tinggasbimy-
masing. Santri kalong ini mengikuti pelajaran dengara pulang
pergi antara rumahnya dengan pesantren.

c. Kitab kuning

Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah raekeyajkitab-
kitab klasik, khususnya karangan-karangan madzhalafi'igah.
Pengajaran kitab-kitab kuning berbahasa Arab dapatdarakat atau
sering disebut kitab gundul merupakan satu-satumgi@de yang secara
formal diajarkan dalam komunitas pesantren di lede’®.Kajian-
kajian kitab ini adalah salah satu ciri khas pesantla telah memberi
andil yang besar bagi perkembangan intelektualis@mtri dan
masyarakat sekitarnya.

Pengajaran kitab kuning diberikan dalam bentukrogan,
bandongan, halagoh, dan hafafdnKyai memberikan pengajaran kitab
kuning kepada santri, biasanya mengambil waktagetelesai shalat
fardhu.

Kitab-kitab yang diajarkan di pesantren salaf dagigblongkan
kedalam delapan kelompok, antara lain:

1) Nahwu dan sharaf
2) Figih

3) Ushul Figih

4) Hadits

1%aidar Putra DaulayHistorisitas Dan Eksistensi Pesantren Sekolah Daadidsah
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2001), him.15.

1%Amin haederi, dkk, op. cit., him 37.

197 Mastuhu,Op.Cit, him. 61.
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5) Tafsir
6) Tauhid
7) Tasawuf dan Etika
8) Cabang-cabang lain seperti Tarikh dan Baladgfoh

d. Pondok

Dalam dunia pesantren, pondok merupakan unsuingekarena

fungsinya sebagai tempat tinggal atau asrama saetkaligus untuk
membedakan apakah lembaga tersebut layak dinanpssamtren atau
tidak. Mengingat terkadang sebuah masjid/bahkanhaliad, setiap
saat ramai dikunjungi oleh kalangan mereka yanguogguh-sungguh
dalam menuntut ilmu agama, akan tetapi tidak dikeglaagai pesantren
lantaran tidak memiliki bangunan pondok atau asraamart®®.

Asrama sebagai tempat penginapan santri, dan dikerg untuk
mengulang kembali pelajaran yang telah disampalkainatau Ustadz
Saefuddin Zuhri menegaskan bahwa pondok bukanlstartea’ atau
'internaat’. Jika asrama telah disiapkan bangunannya sebetlom c
penghuninya datang. Sedang pondok justru didirddas dasar gotong
royong dari santri yang telah belajar di pesanthemlikasinya adalah
bahwa jika asrama dibangun dari kalangan beradgadepersiapan dan
persiapan dana yang relatif memadai, maka pondblndun dari
kalangan rakyat jelata yang serba kekurangan bak&pepet secara
keuangath®.

e. Masjid
Masjid adalah sebagai pusat kegiatan ibadah diajab mengajar.
Masjid merupakan sentral sebuah pesantren karsmalal pada tahap
awal bertumpu seluruh kegiatan dilingkungan pesantbaik yang
berkaitan dengan ibadah, shalat berjama’ah, akind, do’a, i’'tigaf,
dan juga kegiatan belajar-mengéajar

1087 amakhsari DhofierOp. Cit, him. 50.

% mam Banawi, Tradisionalisme Dalam Pendidikan Islam Studi Tegtdbaya Tahan
Pesantren Tradisiona(Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), him. 94.

“9Mujamil Qomar,0p. Cit, him. 21.

1y asmadi,Op.Cit.,him. 64.
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Masjid memiliki fungsi ganda, selain tempat shaiian ibadah
lainnya juga tempat pengajian terutama yang magmakai metode
sorogan dan wetonan (bandongan). Posisi masjidldngan pesantren
memiliki makna sendiri. Menurut Abdurrahman Wahithsjid sebagai
tempat mendidik dan menggembleng santri agar ldpashawa nafsu,
berada di tengah-tengah komplek pesantren adalaigikoé model
wayang. Di tengah-tengah ada gunungan. Hal ini gebadikasi
bahwa nilai-nilai kultural masyarakat setempat dipgangkan untuk
dilestarikan oleh pesantrétf.

3. Macam-Macam Pondok Pesantren

Ziemek membagi pesantren berdasarkan kelengksgama dan fungsi
dari pesantren tersebut. Atas dasar hal itu, pesamtibagi kepada lima
jenis, yaitu: pesantren tarekat (pesantren kaumi), sybesantren
klasik/tradisional, pesantren plus sekolah, pesantrsekolah plus
pendidikan ketrampilan dan pesantren mod&tn.

a. Pesantren Tarekat (Pesantren Kaum Sufi)
Yaitu pesantren yang menyelenggarakan pengagaggpian yang
teratur dalam masjid dengan sistem pengajaran lyarsifat pribadi. Di
sini, beberapa orang santri diterima belajar dadiéen dirumah kyai.
Pesantren tarekat lebih menekankan kepada pendidi&atri dalam
hubungannya dengan Allah SWT. Dalam pesantrerainyék diajarkan
berbagai tahapan untuk mencapai derajat yang toliggsi Allah SWT
dengan berbagai kegiatan, seperti melaksanakadhoya dzikir dan
lain.
b. Pesantren Klasik/Tradisional
Yaitu pesantren yang memiliki asrama bagi paratrisayang
sekaligus digunakan sebagai tempat tinggal dan derbelajar yang
sederhana. Komplek kediaman para santri seringritetdri rumah-
rumah kayu/bambu untuk pemondokan maupun ruangayarubelajar
yang terpisah.
c. Pesantren Plus Sekolah
Yaitu pesantren dengan komponen-komponen Kklasdngy
dilengkapi dengan suatu madrasah (sekolah) yamymugkan adanya
dorongan modernisasi dari pembaruan Islam. Madrasabkebut
memiliki tingkatan kelas dan kurikulumnya berorasit kepada
sekolah-sekolah resmi.

“2\ujamil Qomar,0p. Cit, him. 21.
“3Endin Mujahidin Pesantren Kilat Alternatif Pendidikan Agama di Lu&ekolah
(Jakarta: PUSTAKA AL-KAUTSAR, 2005), him. 21.
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d. Pesantren, Sekolah plus Pendidikan Ketrampilan
Yaitu pesantren yang disamping menyelenggarakekolah, juga
menyelenggarakan berbagai pendidikan ketrampilghgzaa santri dan
warga sekitarnya. Pendidikan ketrampilan tersebtdra lain menjabhit,
teknik elektro yang sederhana, perbengkelan, pangén dan lain-lain.
e. Pesantren Modern
Yaitu pesantren yang mencakup pendidikan keigtekfesik dan semua
tingkat sekolah formal dari sekolah dasar hinggaarsitas. Selain itu,
pesantren jenis ini juga menyelenggarakan prograemdidikan
ketrampilan. Program-program pendidikan yang bentaisi lingkungan
mendapat prioritas utama dari pesantref'thi.

4. Fungs Pondok Pesantren

Menurut Ma’shum, fungsi pesantren semula mencakyg @spek yaitu
fungsi religius diniyyah), fungsi sosial iftimaiyyah), dan fungsi dukasi
(tarbawiyyah™>. Fungsi lain adalah sebagai lembaga pembinaan! aiama
kultural. A. Wahid Zaeni menegaskan bahwa di samplambaga
pendidikan, pesantren juga sebagai lembaga penmbmagal dan kultural,
baik di kalangan para santri maupun santri dengasyarakat. Kedudukan
ini memberikan isyarat bahwa penyelenggaraan kaadslosial melalui
pesantren lebih banyak mengunakan pendekatan &iiftéir

5. Peran Pondok Pesantren
Dalam kaitan dengan peran tradisonalnya, pemargering diidentifikasi
memiliki tiga peran penting dalam masyarakat Indtane antara lain
sebagai berikdt”:
a. Sebagai pusat berlangsungnya transmisi ilmu-ilfamigradisional.
b. Sebagai penjaga dan pemelihara keberlangsungam tigldisional.
c. Sebagai pusat reproduksi ulama.

Lebih dari itu, pesantren tidak hanya memainkangkeferan
terebut, tetapi juga menjadi pusat penyuluhan Ildseh pusat
pengembangan teknologi tepat guna bagi masyaragdéspan; pusat
usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian lingkuhgiup dan lebih
penting lagi menjadi pusat pemberdayaan ekonomi yanakat di

sekitarnya.

bid., him. 22.

“3Mujamil Qomar,0p. Cit, him. 23.
"9bid..

bid., him 25-26
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6. Tujuan pondok Pesantren
Dari hasil wawancara dengan para pengasuh podoknfpes,
Mastuhu mengatakan bawa tujuan pendidikan pesantagialah:
"menciptakan dan mengembangkan kepribadian mustaity kepribadian
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan, berakhldila shermanfaat bagi
masyarakat atau berkhidmad kepada masyarakat dgatEm menjadi
pelayan-pelayan masyarakat sebagaimana kepribadgdm Muhammad
SAW (mengikuti sunah nabi), maupun berdiri sendiepas dan teguh
dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegeaktam dan
kejayaan islam di tengah-tengah masyarakaul islam wal muslimiy dan
mencintai ilmu dalam rangka mengembangkan keprmadiang ingin
dituju ialah kepribadian muhsin, bukan sekedar muisf®
Sebagaimana kita ketahui bahwa pondok pesantrdahadaatu
lembaga pendidikan swasta yang didirikan oleh peaseyan (kiai) sebagai
figur sentral yang berdaulat menetapkan tujuarkttdeulis yang berbeda-
beda. Filsafat pendidikan menentukan nilai-nilaakegh yang dijunjung
tinggi yang akan dididikkan kepada anak didiknyagén bahan pelajaran
(kitab-kitab dan sebagainya) dengan cara-cara rpamgam, sedangkan
latar belakang ilmiah serta sikap filosofis paraikiecara individual tidak
sama, ada yang luas ada yang sempit. Tujuan teérdapat kita asumsikan
sebagai berikut:
a. Tujuan khusus
"Mempersiapkan para santri untuk menjadi orang yalimg dan
iimu agama yang diajarkan oleh Kiai yang bersamgkuserta
mengamalkannya dalam masyarakat”.
b. Tujuan umum
"Membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang
berkepribadian Islam yang sanggup dengan ilmu aggaanenjadi

mubaligh Islam dalam masyarakat sekitar melaluilithan amalny&?®.

"8\ astuhy Op. Cit, him. 55.
19, Arifin, Op. Cit, him. 247-248.
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Dari tujuan-tujuan yang telah dirumuskan opetra ahli di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikasapten adalah
menciptakan dan mengembangkan kepribadian mushity kepribadian
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan, berakhldik,rbermanfaat bagi
agama, masyarakat, dan negara.

7. Upaya Peningkatkan Mutu Pondok Pesantren

Pesantren sebagai lembaga non-formal telah berkemioari
tahun ke tahun. Perkembangan pesantren kini telamgatami kemajuan
tidak hanya berkembang di pedesaan tapi juga bé&xkegnke perkotaan.
Pesantren kini tampil dengan wajah baru sebagaanpex modern.
Pesantren kini tidak bisa dipandang sebelah maenkakeberhasilannya
dalam mencetak generasi-generasi unggul di magaapgan dan masa
kini. Perencanaan yang matang dengan sistim peagisgsian yang tertata
rapi membuat pesantren disegani oleh lembaga-learfoamal lainny&®.

Disini tidak akan dibicarakan tentang perkembangemdok
pesantren, tetapi hanya terfokus pada upaya peat@mgkmutu pondok
pesantren. Dalam hal ini mutu pondok pesantresktmkan terlepas dari
keterkaitan empat unsur, yaitoput, prosesputputdanoutcome

Kualitas (mutu) pondok pesantren ditentukan oleénkgat unsur
di atas. Akan tetapi agar proses yang baik itikteidah arah, maka output
(hasil) harus dirumuskan lebih dahulu oleh pondekaptren, dan harus
jelas target yang akan dicapai.

Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui baba cara,
seperti (1) meningkatkan ukuran prestasi akadenglkalon ujian nasional
atau ujian daerah yang menyangkut kompetensi damngepghuan,
memperbaiki tes bakatS¢holastic Aptitude Testsertifikasi kompetensi

dan profil portfolio (Portfolio Profile), (2) membentuk kelompok sebaya

12Hendro GunturKepemimpinan Kyai dalam Meningkatkan Mutu pendidiResantren
Mahasiswa (Studi Multikasus pada Pesantren Al-HikBoira dan Pesantren Luhur Putri
Malang), http://karya-ilmiah.um.ac.id/index.php/disertasdiicle/view/1249. Diakses Hari Sabtu
20 Maret 2010 Jam 13.34 WIB.
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untuk meningkatkan gairah pembelajaran melaluijeBecara kooperatif
(Kooperative Learning (3) menciptakan kesempatan belajar baru di
sekolah dengan mengubah jam sekolah menjadi pakgabsepanjang hari
dan tetap membuka sekolah pada jam-jam libur, (@ningkatkan
pemahaman dan penghargaan belajar melalaui perguasateri haster
learning) dan penghargaan atas prestasi akademik, (5) nmémnlseéswa
memperoleh pekerjaan dengan menawarkan kursusskyeswg berkaitan
dengan keterampilan memperoleh pekerjaan, bertirsddagai sumber
kontak informal tenaga kerja, membimbing siswa fhaenpekerjaan-
pekerjaan, membimbing siswa membuat daftar riwdyaupnya dan
mengembangkan portfolio pencarian pekerjaan.

Dalam pengembangan pondok pesantren salah satupgantigng
adalah manajemen quality, yang mana untuk melakuykanli antaranya
adalah pendekatan strategic TQMofal Quallity Manajement) TQM
merupakan perluasan dan pengembangan dari jaminan QM adalah
tentang usaha menciptakan sebuah kultur mutu, yaegdorong semua
anggota stafnya untuk memuaskan para pelan§gafQM dalam
pendidikan adalah filosofi perbaikan terus menedusmana lembaga
pendidikan menyediakan separangkat sarana atauuatak memenuhi
bahkan melampaui kebutuhan, keinginan, dan harpplanggan saat ini
dan di masa mendatang.

Organisasi pendidikan misalnya, yang menerapkan TQM
memandang kualitas dari sudut pandang pelanggaasaAhya karena
pelangganlah sebagai pihak terakhir yang menilalitas dan tanpa
pelanggan maka suatu organisasi tidak akan adanDhhl ini kualitas
didefinisikan sebagai memuaskan pelanggan, melekéiiutuhan dan

keinginannyd?

2lEdward Sallis;Total Quality Management In Education ManagementuvRendidikan
(Jogjakarta: IRCiSoD, 2006), him. 59.

122Nlurkholis, Manajemen Berbasis Sekolah Teori, Model, dan Asiik&lakarta, PT
GRASINDO, 2003), him. 79.
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Seperti digambarkan pada diagram di bawah ini, ggro8QM
bermula dari pelanggan dan berakhir pada pelanggém Proses TQM
memiliki input yang spesipik (keinginan, kebutuhan, dan harapan
pelanggan), mentransformasi (memproses) input daleganisasi untuk
memproduksi barang atau jasa, yang pada giliranmgaberikan kepuasan
pada pelanggam(tpuy).?®

Meminjam konsep berfikir manajemen sistem industodern,
maka manajemen dalam pesantren seyogyanya memahdbhn@g proses
pendidikan santri adalah suatu peningkatan teruserme ¢ontinues
educational process improvemgnyang dimulai dari sederet siklus sejak
adanya ide-ide untuk menghasilkan lulusautgu) yang berkualitas,
pengembangan kurikulum, proses pembelajaran, dah hlkertanggung

jawab untuk memuaskan pengguna lulusan Ponp#é4 itu

Diagram 1
Proses TQM
I nput Proses Output
Keinginan, Total Quality Kepuasan
kebutuhan, dan Managemen pelanggan
harapan (TQM)
pelangga

TOM merupakan suatu pendekatan dalam menjalanisamau
yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing oegniselalui
perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, manysiases, dan
lingkungan. Namun, pendekatan TQM hanya dapatpédicalengan
memperhatikan karakteristiknya, yaitu (1) fokus gagelanggan baik
internal maupun eksternal, (2) memiliki obsesi yaimgggi terhadap
kualitas, (3) menggunakan pendekatan ilmiah dalaenggmbilan

keputusan dan pemecahan masalah, (4) memiliki keemtjangka panjang,

1237 Halim, dkk, Manajemen PesantrerfYogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 2005),
him. 88-89.
2bid., 89.
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(5) membutuhkan kerja sama tim, (6) memperbaiki s@s0 secara
berkesinambungan, (7) menyelenggarakan pendidilam petlatihan, (8)
memberikan kebebasan yang terkendali, (9) menkkkatuan tujuan, dan
(10) adanya keterlibatan dan pemberdayaan kary&wan.

Untuk penerapan TQM dalam Ponpes, maka para staleebdi
Ponpes harus punya kesamaan persepsi tentang manajkualitas.
Kualitas adalah sesuatu standar minimum yang rdipgsuhi agar mampu
memuaskan pelanggan yang menggunagatput (lulusan) dari sistem
pendidikan di Ponpes itu, serta harus terus-meneitusgkatkan. Tentu
saja, semuanya ini harus sejalan dengan tuntutsar panaga kerja yang
makin kompetitif. Ponpes sebagai lembaga pendidikearus bisa
mengadopsi paradigma baru tentang manajemen yangualitas
moderrt?®. Dalam jangka panjang, manfaat utama penerapan pada
Ponpes adalah perbaikan pelayanan, pengurangaa, bilay kepuasan
pelanggan. Perbaikan progresif dalam sistem mammedan kualitas
pelayanan menghasilkan peningkatan kepuasan peangg

Menurut Mulyasa, bahwa kepala sekolah diasumsikerpipan
pondok pesantren dikenal dengan direktur atau kyarupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam ksaefeakan dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan poteysla sekolah / kyai
jika ditinjau dari tugas dan tanggungjawabnya, Heblitekankan pada
kompetensi manajerial dan kepemimpinan pendidik&ebagai manajer
sekaligus pemimpin pendidikan, kepala sekolah/ kygaus: 1) Membina
kerja sama yang harmonis dengan stafnya, 2) Membhaata guru untuk
memahami kurikulum, 3) Membina hubungan yang baitara sekolah
dengan masyarakat, dan 4) Menyelenggarakan pendidildan

membinany#”’.

*Abid.him.80.

126A Halim, dkk,Op.Cit, him. 91-92.

120ki Dermawan, Manajemen Mutu Terpadu di Lembaga Pendidikan Islam
http://okidermawan.multiply.com/journal/item/1. Bises Hari Selasa 23 Maret 2010. Jam 10.16
WIB.
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Dalam rangka meningkatkan mutu pesantren, maka
komponen-komponen pendidikan yang terdiri dari gusantri/siswa,
materi, kurikulum, metode, sarana dan prasarammatak di dalamnya
perpustakaan dan komponen lainnya harus dikeloteyate semaksimal
mungkin, sehingga akan memperoleh hasil yang bermut
. Hubungan Peran Manajemen Per pustakaan dengan Peningkatan M utu
Pondok Pesantren

Pondok pesantren pada hakekatnya adalah suaton siatey terdiri
dari atas komponen-komponen, seperti halnya gantrissiswa, materi,
kurikulum, karyawan, perpustakaan, dan komponengaman penunjang
lainnya, yang dikelola dan diatur oleh kepala/psngapondok pesantren..
Komponen-komponen tersebut tidak dapat berdiri isemzlainkan saling
berhubungan dan berinteraksi.

Perpustakaan merupakan salah satu lembaga ilna&hi kmbaga
yang bidang dan tugas pokoknya berkaitan dengan pngetahuan,
pendidikan, penelitian, dan pengembangan, dengamgrdingkupnya
mengelola informasi yang mencakup berbagai ilmugpw@huan dan
teknologi. Setiap perpustakaan memiliki tanggungaja dengan tuntutan
profesionalisme pengelolaan, guna menjawab perkegarazaman, dan
merespon serta berusaha memenuhi kebutuhan penyakag selalu
berkembang. Kesemuanya itu tidak pernah berakbtgpt akan terus
berubah, berinovasi, dan menyesuaikan diri denggkungan kehidupan
masyarakatnya.

Perpustakaan merupakan salah satu komponen perdid
yang tergolong sebagai sarana penunjang kegiatajabmengajar (KBM),
sehingga perpustakaan harus dikelola dengan optehal pengelola yang
profesional dengan prinsip-prinsip manajemen yatay eran yang dapat
diberikan oleh perpustakaan di antaranya adalahnyadgelayanan
perpustakaan yang terdiri dari pelayanan peminjaa@ministrasi, dan lain
sebagainya. Adanya manajemen yang baik dan kommihdiharapkan

perpustakaan dapat memberi harapan yang baik phiagga baik siswa



62

maupun pondok pesantren bersangkutan dapat menggkala potensi
intelektualnya dalam menyongsong kehidupan yandpaseiompetitif,
sehingga siswa/santri maupun lembaga pendidikaehat dapasurvivedi
tengah-tengah kehidupan yang sangat mutakhir kemagknologinya.

Disadari atau tidak, bahwa krisis yang terjadi amlberbagai
bidang kehidupan sebenarnya bersumber dari rendahkwyalitas,
kemampuan dan semangat kerja SDM-nya. Di sisi laia,menengok akan
kekuatan reformasi yang hakiki sebenarnya terlgtakla SDM yang
berkualitas, memiliki visi, transparasi dan pandangauh ke depan. Juga
tidak hanya mementingkan diri dan kelompoknya, pietaenantiasa
mengedepankan kepentingan bangsa dan negara datbagai kehidupan
bermasyarakat. Kondisi seperti ini yang pada maskkarang banyak
diabaikan, bahkan dengan sengaja untuk dikubunddklam. Oleh karena
itu, secara tidak langsung kesiapan SDM merupakansparat mutlak
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan penagafaf

Manusia merupakan sumber daya paling penting dalaaha
organisasi mencapai keberhasilan. Sumber daya mamismenunjang
organisasi dengan karya, bakat, kreativitas, darond@mn. Betapapun
sempurnanya aspek teknologi dan ekonomi, tanpakaspmusia sulit
kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat dicdp&i.

Peningkatan kualitas (mutu) pendidikan merupakaatusproses
yang terintegrasi dengan proses peningkatan ksauenber daya manusia
itu sendiri. Sumber daya manusia (SDM) dapat memesalah manakala
belum sesuai dengan formasi kebutuhan, jumlah desyaratan tertentu.

Hal ini dikarenakan di dalam diri dan jiwa setiapmasia terdapat
unsur dan sifat positif dan negatif. Bisa dimetigaahwa tidak mungkin
semua orang hanya memiliki salah satu di antara&kédk tersebut. Itulah
sebabnya ada istilah bahwa manusia tidaklah sermpdan semua orang

memakluminya. Menurut teori manajemen; sumber dagausia dapat

128¢hozin, et-alOp. Cit, him. 42.
12%Moh. Agus TulusManajemen Sumber Daya Manus{dakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1992), him. 2.
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menjadi faktor utama kekuatan pepustakaan jikatd#ipalola dengan baik
dan mengembangkan secara positif. Sebaliknya alamaai penghambat
organisasi apabila yang lebih menonjol adaalahofaktktor negatif yang
ada di dalam diri setiap orang.

Perpustakaan akan menentukan sejumlah kriteriandat@ngisi
kekurangan itu. Oleh karena pentingnya proses gkatan kualitas sumber
daya manusia tersebut hendaknya diisi menurut feirrneganisasi dan
spesifikasi sebagaimana sebuah lembaga yang seigard prinsip-prinsip
administrasi dan manajemen yang ada. Untuk memburaber daya
manusia dibutuhkan perencanaan dan konsepsi yangngparasional,
terukur, dan konsisten. Sebab unsur manusia akagatsanenentukan
berhasil atau tidaknya penyelenggaraan dan peagelgerpustakaan. Jika
sumber daya manusia itu dapat dikelola dengandiak merupakan salah
satu kekuatan utama, sebaliknya apabila terjadielkekn ataumiss
manajemerakan berpengaruh negatif terhadap kerja organisasi

Mengingat begitu pentingnya proses peningkatanitesasumber
daya manusia, maka pemerintah bersama kalangarastasama-sama
berupaya mewujudkan amanat tersebut terus meneelslumberbagai
usaha pembangunan pendidikan yang lebih berkualitteza lain melalui
pengembangan dan perbaikan kurikulum dan sistertuasia perbaikan
sarana pendidikan, pengembangan dan pengadaani rager serta
pelatihan bagi guru dan tenaga kependidikan lainmigan tidak kalah
pentingnya perlu adanya pengelolaan perpustakaargy yaofesional
sebagai pusat informasi keilmuan dan wahana besgatri/siswa yang
sangat urgen dalam rangka peningkatan mutu peraididi pondok
pesantren.

Ada empat hal yang terkait dengan prinsip-prinsgmgelolaan
kualitas secara total yaitu; (1) perhatian haruskdnkan kepada proses
dengan terus menerus mengumandangkan peningkatatu, n{Q)
kualitas/mutu harus ditentukan oleh pengguna j&kmlah, (3) prestasi

harus diperoleh melalui pemahaman visi bukan depgamaksaan aturan,
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(4) pondok pesantren harus menghasikan santri/sysuvg memiliki ilmu
pengetahuan, keterampilan, sikap arif bijaksanaakitar, dan memiiki
kematangan emosion&f Jadi pondok pesantren harus mengontrol semua
sumber daya manusia yang ada, dan lebih lanjusiraenggunakan lebih
efisien sumber daya tersebut.

Keberhasilan lembaga pendidikan dalam hal ini p&naksantren
ditandai oleh beberapa hal, antara lain; (1) limgan pendidikan yang
aman dan tertib, (2) lembaga pendidikan memiliksindian target mutu
yang ingin dicapai, (3) lembaga pendidikan memikkpemimpinan yang
kuat, (4) adanya harapan yang tinggi untuk bergsestari semua elemen
lembaga pendidikan, (5) adanya pengembangan sutagarmanusia yang
terus menerus sesuai tuntutan perkembangan ilmwgefsuan dan
teknologi, (6) adanya pelaksanaan evaluasi yangs terenerus terhadap
berbagai aspek akademik dan administratif, dan p&matan hasilnya untuk
penyempurnaan/perbaikan mutu, dan (7) adanya kdasindian dukungan
intensif dan masyarakAt:

Bagi lembaga-lembaga pendidikan Islam, terutama dplon
pesantren, implementasi konsep manajemen pengelolagu ini, dituntut
untuk memiliki tanggung jawab dalam mengelola g@andalam hal ini
pengurusan administrasi, keuangan, dan fungsi-fungsga belajar di
dalam kerangka arah dan kebijakan yang telah diskaruoleh pemerintah.
Dengan didukung oleBtakeholderspondok pesantren dituntut membuat
keputusan, mengukur skala prioritas, mengembantjkgkungan pondok
pesantren yang kondusif bagi proses pendidikanpeambelajaran. Dalam
konteks ini, pimpinan pondok pesantren dituntut mikmkemampuan
mengkoordinasi seluruh elemen lembaga pendidikaaraeprofesional
sehingga menempatkan pustakawan yang profesiom parpustakaan

sehingga perpustakaan berjalan dengan baik.

1308, SuryosubrotoQp.Cit., him. 209.
13pjaswidi Al HamdaniPengembangan Kepemimpinan Transformasional Paddagan
Pendidikan Islam(Bandung: Nuansa Aulia, 2005), him. 156-157.



